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ABSTRAK

Cahaya merupakan salah satu unsur terpenting dalam kehidupan manusia
dan mahkluk hidup lain di bumi ini. Bagi seorang fotografer, cahaya merupakan
sarana khusus yang wajib digunakan dan dikuasai. Kemampuan mengolah rasa,
ide/konsep serta mengatur cahaya adalah sesuatu yang menjadi dasar dalam
fotografi. Namun bagaimana dengan sebuah gagasan, yang bersifat/berbentuk
abstrak atau absurb, apakah bisa seorang fotografer menuangkan gejolak batinnya
dalam sebuah karya fotografi yang beraliran abstrak? Sebuah karya abstrak dalam
fotografi mungkin terdengar sedikit membingungkan karena bagi banyak orang
sebuah karya fotografi adalah tentang menangkap objek nyata dengan indah.

Ekspression of light merupakan sebuah gagasan ide penciptaan fotografi
yang didasari oleh keinginan penulis untuk memvisualisasikan cahaya sebagai
sebuah karya fotografi abstrak. Ide yang muncul kerena keinginan untuk keluar
dari zona nyaman fotografi ini membuat penulis berkeinginan untuk menciptakan
sebuah karya fotografi abstrak yang keluar dari mainstream fotografi tanpa
meninggalkan salah satu unsur utama fotografi yaitu cahaya. Meskipun penulis
mengangkat tema fotografi abstrak namun penulis tetap menekankan ide, konsep
serta dasar pemikiran yang kiranya bisa mewakili diri penulis sendiri yang
tertuang dalam karya yang dihasilkan.

Kata kunci : Visualisasi cahaya, Fotografi, Abstrak



EXPRESSION OF LIGHT:
LIGHT VISUALIZATION AS AN ESTHETIC EXPRESSION
IN ABSTRACT PHOTOGRAPHY

Written Project Report
Creative and Research Program
Postgraduate Indonesia Institute of the Arts Yogyakarta, 2014

By: Marsiano Rocky Latuny

ABSTRACT

Light is one of important elements in human life and other creatures in this
life. For a photographer, the light has to be used and to be mastered. The ability to
process feelings, idea/concept and arrange the light as a basic in photography.
Therefore, how about an abstract or absurd idea? An abstract works in
photography may sound a bit confusing because for many people photography is
about capturing real object beautifully.

Expression of light is an idea to create photography concepts based on
writer needs to visualize the light as subject in abstract photography works. The
idea a rise from the writer needs to create an abstract photography, without
leaving the light as an important element. Even though the writer took an abstract
photography as a theme but the writer is still using it as the concept and his form
of thinking. Hopefully it will represent the writer is needs in creating his work.

Key words : light visualization, photography, abstract
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Cahaya merupakan salah satu unsur terpenting dalam kehidupan manusia
dan mahkluk hidup lain di bumi ini. Cahaya adalah salah satu kebutuhan yang
paling dicari manusia. Dalam fotografipun cahaya adalah salah satu unsur
terpenting dalam menghasilkan karya. Bagi seorang fotografer, cahaya merupakan
sarana khusus yang wajib digunakan dan dikuasai. Secara umum, cahaya
mempengaruhi semua aspek dalam fotografi sepeti exposure, ISO, aperture lensa,
shutter speed juga white balance. Untuk mendapatkan foto yang baik seorang
fotografer perlu memahami tidak hanya dasar-dasar karakteristik cahaya, tapi juga
bagaimana cara memanfaatkannya (Revell, 2013 : 63).

Pada dasarnya seni fotografi adalah seni melihat jadi seorang fotografer
dituntut untuk bisa melihat semua hal dalam cara yang unik (Sukarya, 2009:11).
Melukis dengan cahaya adalah kata-kata yang menarik yang digunakan dalam
mendeskripsikan sebuah karya fotografi. Memanfaatkan dan mengolah cahaya
sebagai proses dasar perekaman gambar untuk menghasilkan sebuah karya seni
adalah sesuatu yang istimewa bagi seorang fotografer. Kemampuan mengolah
rasa, ide/konsep serta mengatur cahaya adalah sesuatu yang menjadi dasar dalam
fotografi. Setiap individu yang ingin masuk ke dalamnya sebaiknya menguasai hal
ini. Ketika kemampuan teknik tidak didasari dari kemampuan mengolah cahaya,
sama saja dengan seorang pelukis yang tidak bisa mengatur komposisi warna

dalam lukisannya.



Sama halnya seperti penciptaan seni lain, bagi seorang fotografer, hasil karya
foto yang dibuat merupakan sebuah wadah untuk menuangkan ide, hasil
pemikiran serta gejolak emosi yang timbul dalam batin sang fotografer. Jika
dalam seni lukis, cat dan kanvas digunakan sebagai media untuk menuangkan
emosi, ekspresi dan kreativitas seorang seniman lukis, dalam fotografi, cahaya dan
kameralah yang digunakan untuk mewujudkan hal tersebut. Perjalanan mencari
kepuasan dalam berkarya seni itulah yang mempengaruhi munculnya fotografer-
fotografer yang membawahi sebuah genre atau aliran tertentu dari bidang
fotografi yang bisa memuaskan hasrat berkarya seorang fotografer misalnya,
landscape, human interest, jurnalistik, model (fashion), digital imaging dan
aliran-aliran lainnya.

Foto seni lebih menekankan pada aspek penciptaan seni yang mengandung
nilai-nilai keindahan yang menerapkan prinsip cipta seni dalam pengkaryaannya
serta memegang gagasan dan ide-ide dari fotografer itu, tidak hanya sekedar
membidik dan menekan shutter. Seperti yang diungkapkan Soedarso Sp. bahwa
“Fotografi adalah sebuah kegiatan yang aktif dan sekaligus kreatif, seorang
pemotret harus mempertimbangkan banyak hal sebelum menjepret objek yang
diincarnya, baik yang teknis maupun intuitif dan emotif” (Marah, 97 : 2008).
Seorang seniman foto sejak awal selalu menemukan tantangan yang sama yaitu
cara terbaik menyeimbangkan seni dengan teknologi, karena terkadang beberapa
fotografer terjebak dalam kombinasi yang keliru ketika teknologi berada di atas
seni. Ketika teknologi mendominasi seni, maka yang terjadi adalah munculnya

pemahaman keliru bahwa foto yang indah tercipta karena alat yang canggih.



David Lele, seorang fotografer seni mengungkapkan bahwa “Alat yang canggih
tidak dapat mengalahkan kreativitas dan keahlian manusia” ( Reihan 2010 : 17).

Fotografi adalah tentang gagasan, perasaan dalam hati dan interaksi antara
fotografer dan objek foto. Kemampuan mengolah ide atau konsep menjadi sebuah
karya seni adalah suatu kewajiban yang harus dicapai semua orang yang bergerak
di bidang seni tidak hanya bidang fotografi. Namun bagaimana dengan sebuah
gagasan, yang bersifat/berbentuk abstrak atau absurb, apakah bisa seorang
fotografer menuangkan gejolak batinnya dalam sebuah karya fotografi yang
beraliran abstrak? Apakah secorang fotografer bisa menciptakan sebuah
keabstrakan dalam karya fotografi yang merupakan sebuah seni media rekam
yang pada dasarnya menangkap/merekam sebuah objek yang bersifat nyata?

Pemilihan tema cahaya sebagai karya fotografi abstrak terinspirasi dari
ketertarikan penulis pada teknik dasar fotografi yaitu teknik /ow light dan teknik
bulb. Selain itu, penulis juga termotivasi dari pengalaman pada mata kuliah
Penciptaan Fotografi II ketika menciptakan karya fotografi menggunakan teknik
teknik Jow light dan teknik bulb. Pada mata kuliah tersebut penulis
bereksperimentasi menggunakan intensitas cahaya untuk membentuk refleksi pada
gelas memanfaatkan kedua teknik tersebut sehingga objek terlihat seakan-akan
berada dalam gelas.

Gagasan mengenai penggunaan teknik fotografi low light dan bulb yang
membuat cahaya seolah-olah memiliki bentuk visual atau memiliki pergerakan,
menjadi salah satu latar belakang mengapa penulis mengangkat ”Expression of

Light” sebagai konsep penciptaan karya fotografi abstrak. Dalam penciptaan karya



ini penulis mengutamakan eksplorasi dan eksperimentasi dari cahaya yang
digunakan serta pengunaan dan penguasaan alat. Eksplorasi cahaya yang
dimaksud tidak hanya berhenti permainan cahaya pada umumnya seperti pada
bidang fotografi, tapi juga pengembangan bentuk serta eksplorasi warna
menggunakan sumber-sumber cahaya agar dapat menghasilkan bentuk-bentuk
serta tampilan visual baru dalam mengekspresikan cahaya tersebut. Meskipun
penulis menggunakan teknik dasar dalam fotografi untuk bisa merekam cahaya
namun tantangan terbesar nantinya adalah ekspresi yang bisa dimunculkan dari
kesan visual abstrak yang berhasil diciptakan.

Sebuah karya abstrak dalam fotografi mungkin terdengar sedikit
membingungkan karena bagi banyak orang sebuah karya fotografi adalah tentang
menangkap objek nyata dengan indah. Pendapat tersebut memang tidak salah,
namun tidak sepenuhnya benar, karena ketika seorang fotografer mampu
menuangkan ide, gagasan serta imajinasinya dalam sebuah karya fotografi maka
karya tersebut akan menjadi sesuatu yang nyata bahkan ketika objek yang ingin
ditangkap bersifat absurd atau abstrak. Dalam penciptaan karya fotografi ini
penulis mengharapkan bahwa bentuk dari cahaya, warna dan keabstrakan yang
nantinya tercipta dapat berpengaruh pada persepsi penikmat foto, baik secara

visual maupun emosi.



B. Rumusan Ide Penciptaan

Kamera hanyalah alat, kemampuan seorang fotografer tidak dinilai
berdasarkan kamera apa yang dia gunakan atau seberapa mahal peralatan yang
dimilikinya. Darwis Triadi dalam bukunya yang berjudul Secret Lighting
mengungkapkan bahwa kunci dari sebuah hasil yang bagus dalam fotografi adalah
si pemotret harus menguasai tata letak cahaya, punya feeling, kreativitas dan tahu
anatomi cahaya pada objek foto (Triadi, 2011:4).

Hal lain yang terkadang dilupakan oleh fotografer adalah bahwa cahaya
bukan hanya sebuah kebutuhan pelengkap untuk merekam sebuah objek, cahaya
itu sendiri bisa dijadikan sebuah objek untuk menyampaikan ide fotografer dalam
berkarya. Dalam menciptakan sebuah karya fotografi, cahaya sebagai sebuah
objek utama bukan hanya pelengkap bisa memberikan makna baru dalam seni
fotografi abstrak. Memanfaatkan setiap sumber cahaya yang ada dan
mengaplikasikannya dalam sebuah karya fotografi merupakan sebuah keunggulan
yang wajib dimiliki setiap fotografer.

Berdasarkan rumusan permasalahan di atas, penulis tertarik untuk membuat
karya fotografi abstrak dengan objek utama adalah cahaya itu sendiri. Dalam
proses penciptaan nantinya, beberapa poin penting yang menjadi dasar rumusan
ide penciptaannya, yaitu :

- Bagaimana memvisualisasikan tema cahaya kedalam karya fotografi abstrak
- Teknik fotografi seperti apa yang tepat untuk digunakan dalam proses

penciptaan



- Ekspresi seperti apa yang ingin ditampilkan dan ditonjolkan dalam karya

yang akan diciptakan.

C. Originalitas

Sebagai bagian dari sebuah lingkup seni, setiap karya yang dihasilkan dalam
seni fotografi seharusnya memiliki dasar gagasan, teknik serta eksplorasi yang
original sama halnya dengan bidang seni lainnya. Keaslian ide, konsep dan
kreativitas yang digunakan dalam menciptakan karya fotografi abstrak dengan
objek utama “cahaya” adalah benar-benar original, bukan stereotip apalagi plagiat.

Dalam perkembangannya sekarang ini, walaupun fotografi terkesan sebagai
seni yang sederhana dan mudah namun peningkatan dalam hal kualitas seni
muncul sesuai permintaan masyarakat, penempatan ide serta konsep,
pengungkapan sisi  kreatif, originalitas serta prinsip cipta seni harus
dipertimbangkan secara matang oleh fotografer agar foto yang dihasilkan dapat
memenuhi kebutuhan seni dari sebuah karya seni sama halnya dengan bidang seni
rupa lainnya seperti seni lukis atau seni patung.

Penciptaan fotografi abstrak bukan hal baru dalam seni fotografi, lahir dan
berkembang sejak tahun 1830-an, fotografi abstrak menjadi penyegaran dalam
perkembangan fotografi. Lahirnya fotografi abstrak menjadi salah satu pemicu era
baru dalam fotografi dan memudarkan ideologi bahwa fotografi hanyalah tentang
mendokumentasi sebuah objek atau situasi. Sama halnya dengan seni abstrak yang

pada bidang seni lain, seni fotografi abstrak juga mengutamakan bentuk visual



yang tidak umum dan terkadang sulit dimengerti namun tetap penuh dengan

makna dan emosi sang fotografer.

Gambar 1
Jerome Kkarya Aaron Siskind (1949)
( Sumber : www.lumieregallery.net)



Gambar 2
Snow karya Saul Leiter (1960)
(Sumber www.picturesosial.com)

Gambar 3
Shattered light karya David Akiba (1994)
(Sumber www.davidakiba.weebly.com)



Sejak kemunculannya banyak praktisi foto yang telah terlebih dahulu berada
dalam bidang ini, namun untuk mengangkat ekspresi cahaya sebagai bagian utama
dalam fotografi abstrak merupakan ide, gagasan original dari penulis untuk
menuangkan sisi kreatif dalam penciptaan fotografi. Originalitas pada penciptaan
fotgrafi ini sendiri terletak pada pemilihan objek yang digunakan. Jika pada
bidang fotografi lainnya, cahaya hanya digunakan sebagai alat untuk menerangi
objek namun pada penciptaan ini, cahaya yang merupakan objeknya dan tidak
hanya sebagai alat.

Lebih lanjut, pada proses penciptaan nanti, penulis akan menggunakan
permainan variasi warna dan pemanfaatan sumber-sumber cahaya agar dapat
memperkaya visualisasi dari karya yang dihasilkan. Selain itu, eksplorasi dan
eksperimentasi visual dari cahaya menjadi point of interest dari karya yang

nantinya dihasilkan.

D. Tujuan dan Manfaat Penciptaan

Sebagai sebuah hasil dari produk seni, sebuah karya seni apapun bentuknya
sebaiknya memiliki tujuan dan manfaat yang jelas, baik untuk diri senimannya
sendiri maupun untuk masyarakat umum.

1. Tujuan dari penciptaan karya fotografi ini adalah,
a. Menciptakan karya fotografi abstrak melalui visualisasi cahaya.
b. Mengekplorasi cahaya agar bisa berperan tidak hanya sebagai pelengkap

atau sebuah alat untuk mencapai sebuah karya fotografi tetapi juga bisa



dijadikan sebagai sebuah media kreativitas baru untuk menuangkan

emosi, ide serta konsep yang ada pada setiap fotografer.

2. Manfaat dari penciptaan karya fotografi ini adalah,
a. Memperkaya pengetahuan fotografi dan menambah apresiasi masyarakat
agar lebih mengenal fotografi seni, khususnya fotografi abstrak.
b. Memberikan motivasi dan alternatif berkarya fotografi khususnya pada

genre fotografi abstrak.
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